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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen assessment keterampilan proses 
sains pada pembelajaran fisika. Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian dan 
pengembangan Risearch and Development (R&D) sampai tahap revisi produk dengan tujuan 
mendeskripsikan kelayakan instrun assessment keterampilan proses sains pada pembelajaran 
fisika berupa soal pilihan ganda dengan memperhatikan reliabilitas, validitas, dan tingkat 
kesukaran. Penelitian ini menggunakan instrumen angket, instrumen validasi ahli, dan 
instrumen tanggapan guru.  Karakteristik instrumen assessment ini adalah instrumen 
assessmen yang mengukur keterampilan proses sains siswa. Berdasarkan hasil validasi ahli 
diperoleh presentase assessmen pada aspek kesesuian isi, konstruk, dan keterbacaan sebesar 
100%, 80%,100%. Presentase tanggapan guru pada aspek uji kesesuaian isi, keterbacaan dan 
konstruk adalah sebesar 80%, 80% dan 80%. Jadi, instrumen assesment yang dikembangkan 
memiliki kriteria sangat tinggi dengan rata-rata presentase sebesar 80%. 
 
Kata Kunci: Instrumen assesment, Keterampilan proses sains, fluida statis 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan Ilmu Pengetahuan 
dan teknologi semakin cepat menjadi 
tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan. 
Untuk menjawab tantangan tersebut 
diperlukan sumber daya manusia produktif 
yang memiliki kompetensi dan keterampilan 
yang siap bersaing dalam era globalisasi. 
Hasil PISA 2012 menunjukkan Indonesia 
berada pada posisi 64 dari 65 negara.Hal 
ini menjadi salah satu gambaran 
kemampuan ilmiah siswa di Indonesia 
masih rendah. Untuk itu diperlukan 
perubahan pola pikir dalam proses 
pembelajaran yang diselenggarakan di 
setiap jenjang pendidikan. Pembelajaran 
diarahkan untuk dapat mengembangkan 
hard skill dan soft skill siswa dengan 
penguasaan kompetensi meliputi ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal-hal 
tersebut menjadi rasionalisasi 
pengembangan kurikulum 2013.  
Ilmu Fisika terbentuk dari proses 
pengkajian fenomena alam yang dilakukan 
melalui metode ilmiah. Serangkaian proses 
ilmiah diterapkan dalam pembelajaran fisika 
untuk memfasilitasi siswa membangun 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Pemilihan pendekatan pembelajaran yang 
sesuai dengan metode ilmiah dalam 
pembelajaran fisika, selain dapat 
mengembangkan keterampilan proses 
sains siswa juga dapat menumbuhkan 
sikap ilmiah. Dalam kurikulum 2013 
pembelajaran Fisika dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan keterampilan 
proses. Pendekatan keterampilan proses 
terintegrasi dengan pendekatan saintifik 
dan metode ilmiah.  
Widya Wati, dkk (2016:132) 
Pembelajaran IPA tidak hanya sekedar 
penguasaan konsep tetapi juga mengarah 
pada proses penemuan (Radinsky, Josh 
dan Iris Tabak: 2016). Jadi menuntut 
peserta didik memunculkan dan melatih 
keterampilan proses sains (KPS) nya. 
Penilaian di luar aspek pengetahuan, 
harusnya dapat dilakukan lebih objektif. 
Namun tanpa kriteria penilaian yang jelas, 
penilaian yang dilakukan dapat 
menghilangkan unsur keadilan bagi siswa 
(Centre for Teaching and Learning: 2014). 
Terlebih biasanya penilaian di luar aspek 
pengetahuan dilakukan saat proses belajar 
berlangsung khususnya pada keterampilan 
sains siswa, maka rubrik menjadi 
kebutuhan yang tak mungkin terpisahkan 
lagi.  
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Penilaian merupakan serangkaian 
kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, 
dan menafsirkan proses dan hasil belajar 
siswa yang dilakukan secara sistematis, 
dan berkesinambungan untuk memperoleh 
informasi yang bermakna mengenai 
ketercapaian kompetensi dasar siswa 
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Penilaian dilakukan secara 
menyeluruh baik ranah pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan. Hal ini sesuai dengan 
tuntutan kurikulum 2013. Secara sederhana 
penilaian dalam kegiatan pembelajaran 
didefinisikan sebagai proses pengukuran 
apa yang siswa ketahui dan apa yang 
mereka lakukan.  
Najwatul ilmi, dkk (2016:58-59) 
Keterampilan proses sains adalah seluruh 
keterampilan ilmiah yang digunakan untuk 
menemukan konsep atau prinsip dan teori 
dalam rangka mengembangkan konsep 
yang telah ada atau menyangkal penemuan 
sebelumnya. Untuk mengukur keterampilan 
proses sains siswa, maka perlu dilakukan 
dengan alat ukur yang layak dan sesuai 
dengan pengalaman belajar yang dialami 
oleh siswa.  
Bedasarkan hasil obervasi di 
lapangan ditemukan bahwa penilaian yang 
dilakukan oleh guru lebih ditekankan pada 
penilaian pengetahuan saja bukan 
keterampilan prosesnya. Hal tersebut 
dikarenakan oleh guru belum melakukan 
perencanaan yang matang untuk mengukur 
keterampilan proses sains. Instrumen yang 
di gunakan adalah observasi. Jadi 
menuntut peserta didik memunculkan dan 
melatih keterampilan proses sains (KPS) 
nya. keterampilan proses sains belum 
dilatihkan secara baik selama proses 
pembelajaran dan belum dilakukannya 
penilaian yang khusus mengenai aspek 
keterampilan proses sains. Penilaian yang 
dilakukan oleh guru masih dominan menilai 
hasil dan kemampuan kognitif peserta didik, 
penilaian aspek keterampilan proses sains 
yang dilakukan terbatas pada penilaian 
selama kegiatan praktikum dan itupun 
tanpa menggunakan rubrik yang jelas. 
Bahkan terkadang hanya menilai hasil 
laporan praktikum siswa. Hal ini tentu saja 
tidak dapat menggambarkan dengan benar 
tingkat keterampilan proses sains siswa. 
Fitriah Wahyu Pinilih, dkk (2013:1) 
Penilaian merupakan bagian yang menyatu 
dalam suatu proses pembelajaran. 
Penilaian merupakan seperangkat sistem 
yang berhubungan dengan tujuan. 
Selanjutnya dalam Permendiknas Nomor 
16 Tahun 2007 disebutkan ahwa penilaian 
merupakan salah satu unsur pembelajaran 
yang harus dikuasai oleh guru maupun 
pendidik. Pendidik yang mampu 
melaksanakan penilaian dengan baik, 
berarti mampu menentukan pencapaian 
hasil pembelajaran dan mengevaluasinya. 
Najwatul Ilmi (2016:58) 
Keterampilan proses sains mengajak siswa 
untuk memproses informasi baru melalui. 
pengalaman konkret seperti kegiatan 
praktikum. Kegiatan praktikum memberi 
kesempatan bagi peserta didik untuk 
mengalami sendiri, mencari kebenaran, 
atau mencoba mencari suatu hukum atau 
dalil, dan menarik kesimpulan atas proses 
yang dialaminya. 
Berdasarkan beberapa uraian di 
atas dapat disimpulkan bahwa dengan 
keterampilan proses sains siswa dituntut 
untuk melibatkan keterampilan mental, 
intelektual, fisik dan sosial untuk 
membangun kemampuan kognitif 
(conceptual understanding), yang pada 
akhirnya siswa memiliki kompetensi 
pengetahuan, keterampilan dan sikap 
terintegrasi yang dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Maka peneliti tertarik 
untuk mengembangkan suatu Assessment 
yang sesuai dengan Pembelajaran 
Keterampilan Proses Sains. Sehingga 
peneliti bertujuan untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengembangan 
Instrumen Assessment Keterampilan 
Proses Sains Fisika Pada Materib Fluida 




Metode penelitian yang digunakan 
pada pengembangan instrumen asesmen 
KPS ini adalah metode penelitian dan 
pengembangan atau Research and 
Development  (R&D). Menurut (Sugiyono, 
2013: 297) menyatakan bahwa penelitian 
pengembangan merupakan kegiatan 
mengembangkan suatu produk baru atau 
menyempurnakan produk yang telah ada.  
Emzir (2015:270-271) 
mengemukakan langkah-langkah dalam 
penelitian dan pengembangan yang bersifat 
siklus, yaitu (1) penelitian dan 
pengumpulan data (research and 
information collecting), (2) perencanaan 
(planning), (3) pengembangan draf produk 
(develop preliminary formof product), (4) uji 
coba lapangan awal (preliminaryfield 
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testing), (5) merevisi hasil uji coba (main 
product revision), (6) uji coba lapangan 
(mainfield testing), (7) penyempurnaan 
produk hasil uji lapangan (operational 
product revision), (8) uji pelaksanaan 
lapangan (operational field testing), (9) 
penyempurnaan produk akhir (final product 
revision), (10) diseminasi dan implementasi 
(dissemination and implementation). 
Penelitian ini, hanya dilakukan 
sampai tahap revisi hasil uji coba lapangan 
(main field testing) setelah uji coba 
lapangan awal (preliminary field testing) 
guna mengetahui kelayakan dari instrumen 
asesmen KPS yang telah dikembangkan. 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di MAN 1  
Mataram, melibatkan siwa kelas XI. 
Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan 
Agustus 2017 pada Siswa  MAN 1 Mataram, 
melibatkan siwa kelas XI. 
Langkah-Langkah Penelitian 
Langkah-langkah penelitian dan 
Pengembangan Instrumen Assessment 
Keterampilan Proses Sains Fisika: 
1. Penelitian dan pengumpulan data 
Tahap penelitian dan 
pengumpulan data terdiri atas studi 
literatur dan studi lapangan, sebagai 
berikut: 
a. Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan dengan 
cara analisis terhadap materi Fluida 
Statis yang meliputi KD, analisis konsep, 
silabus, dan RPP, serta mengkaji teori 
mengenai Assessment dan produk 
penelitian sejenis yang berbentuk 
dokumen-dokumen hasil penelitian atau 
hasil evaluasi. Hasil dari kajian akan 
menjadi acuan dalam pengembangan 
instrumen Assessment KPS peserta 
didik pada materi Fluida Statis. 
b. Studi Lapangan 
Studi lapangan dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui fakta-fakta 
dilapangan mengenai Assessment yang 
dilakukan oleh guru apakah sudah 
mengukur KPS peserta didik. Studi 
lapangan dilakukan di MAN 1 yang ada 
di Kota Mataram. Sumber data pada 
studi lapangan ini yaitu 1 guru dan 20 
peserta didik di MAN 1. Pengumpulan 
data dilakukan dengan wawancara pada 
guru dan pengisian angket oleh peserta 
didik. 
2. Perencanaan  
Tahap perencanaan meliputi 
rancangan produk yang akan 
dikembangkan serta proses 
pengembangannya. Perancangan produk 
didasarkan pada hasil studi literatur dan 
studi lapangan yang dilakukan. 
Tujuan dari penggunaan produk ini 
yaitu sebagai alat ukur oleh guru dalam 
menilai KPS peserta didik pada materi 
Fluida Statis dan sebagai referensi bagi 
guru, sekolah, dan peneliti dalam 
menyusun dan mengembangkan instrumen 
ini. Pengguna dari produk ini adalah guru. 
Penyusunan instrumen Assessment 
didasarkan pada beberapa aspek, seperti 
kriteria instrumen Assessment yang baik 
dari studi literatur, dan penyesuaian 
instrumen Assessment dengan materi 
pembelajaran.  
3. Pengembangan Produk 
Pengembangan produk terbagi 
menjadi dua tahap yaitu penyusunan draf 
kasar instrumen Assessment KPS dan 
penyusunan instrumen validasi. Pada tahap 
pertama dilakukan penyusunan draf kasar 
hingga menjadi produk awal berupa 
instrumen Assessment KPS pada materi 
Fluida Statis yang disebut dengan draf 1. 
Tahap kedua yaitu melakukan penyusunan 
instrumen validasi untuk validasi ahli 
berupa instrumen validasi kesesuaian isi, 
konstruk, dan keterbacaan. Penyusunan 
instrumen uji coba lapangan awal berupa 
angket tanggapan guru yang berisi aspek 
kesesuaian isi, konstruk, dan keterbacaan. 
Setelah selesai dilakukan penyusunan 
instrumen Assessment KPS pada materi 
Fluida Statis, maka dilakukan validasi oleh 
validator dengan pemberian angket beserta 
produk awal (draf 1). Validasi produk 
dilakukan dengan meminta bantuan 
beberapa pakar atau tenaga ahli yang 
sudah berpengalaman untuk menanggapi 
produk baru yang telah dikembangkan. 
Tahap selanjutnya, jika hasil validasi 
pada draf 1 tidak valid maka akan direvisi 
dan dilakukan validasi kembali oleh 
validator. Sedangkan jika draf 1 valid maka 
akan dilakukan revisi kecil, dan dihasilkan 
produk baru atau disebut sebagai draf 2 
yang selanjutnya akan dilakukan uji coba 
lapangan awal. 
4. Uji Coba Lapangan 
Setelah instrumen Assessment KPS 
pada materi Fluida Statis divalidasi dan 
direvisi, dilakukan uji coba lapangan 
dengan responden 1 guru Fisika kelas XI di 
MAN 1 Kota Mataram. Uji coba lapangan ini 
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dilakukan dengan pemberian angket dan 
produk (draf 2) yang telah dibuat.  
5. Revisi Hasil Uji Coba 
Tahap akhir yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah revisi dan 
penyempurnaan instrumen Assessment 
KPS pada materi Fluida Statis yang 
dikembangkan. Tahap revisi ini dilakukan 
dengan pertimbangan hasil validasi oleh 
validator ahli, dan tanggapan guru terhadap 
instrumen Assessment KPS yang 
dikembangkan. Tahap selanjutnya 
mengkonsultasikan hasil revisi dengan 
dosen pembimbing. 
Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah instrumen pada studi 
lapangan, instumen pada validasi ahli, dan 
instrumen pada uji coba lapangan awal. 
Adapun penjelasan instrumen-instrumen 
tersebut yaitu : 
1. Instrumen Pendahuluan 
Instrumen yang digunakan pada 
studi pendahuluan berupa lembar pedoman 
wawancara analisis kebutuhan guru dan 
lembar angket analisis kebutuhan peserta 
didik. Adapun penjelasannya sebagai 
berikut : 
a. Pedoman wawancara analisis 
kebutuhan untuk guru 
Lembar pedoman wawancara 
analisis kebutuhan guru digunakan untuk 
mengetahui mengenai penerapkan 
pendekatan KPS dalam pembelajaran, 
penyusunan instrumen Assessment 
beserta rubriknya, dan kendala dalam 
menyusun instrumen Assessment, 
sehingga menjadi referensi dalam 
pengembangan instrumen Assessment 
KPS. 
b. Angket analisis kebutuhan untuk peserta 
didik 
Lembar angket analisis kebutuhan 
peserta didik digunakan untuk mengetahui 
tanggapan peserta didik terhadap bentuk 
soal yang diujikan guru dan kesesuaian 
dengan materi Fluida Statis. 
2. Instrumen validasi ahli 
Instrumen yang digunakan pada 
validasi ahli meliputi instrumen validasi 
kesesuaian isi terhadap KD-Indikator, 
konstruk, dan keterbacaan. Adapun pen 
jelasannya sebagai berikut : 
a. Instrumen validasi aspek kesesuaian isi 
Instrumen ini berbentuk angket 
yang disusun untuk mengetahui 
kesesuaian isi instrumen Assessment 
KPS dengan KD, kesesuaian indikator, 
materi, serta kesesuaian urutan materi 
dengan indikator. Hasil dari validasi 
kesesuaian isi ini dijadikan sebagai 
masukan dalam pengembangan atau 
revisi pada instrumen Assessment KPS 
pada materi Fluida Statis. 
b. Instrumen validasi aspek konstruk 
Instrumen validasi konstruk disusun 
untuk mengetahui apakah konstruk 
Assessment KPS telah sesuai dengan kata 
kerja operasional, berfungsi tidaknya 
gambar, tabel, dan grafik dalam soal, dan 
kesesuaian rumusan pertanyaan dan 
jawaban dalam soal. Hasil dari validasi 
konstruk Assessment ini dijadikan sebagai 
masukan dalam pengembangan atau 
tepatnya revisi pada instrumen Assessment 
KPS pada materi Fluida Statis. 
c. Instrumen validasi aspek keterbacaan 
Instrumen ini berbentuk angket dan 
disusun untuk mengetahui apakah 
instrumen Assessment KPS ini dapat 
terbaca dengan baik dilihat dari segi ukuran 
dan pemilihan jenis, huruf, tata letak, serta 
pewajahan asesmen. Hasil dari validasi 
keterbacaan asesmen ini dijadikan sebagai 
masukan dalam pengembangan atau 
tepatnya revisi pada instrumen asesmen 
KPS pada materi Fluida Statis. 
3. Instrumen pada tahap uji coba lapangan 
Instrumen yang digunakan pada uji 
coba lapangan terdiri dari instrumen 
validasi kesesuaian isi, konstruk, dan 
keterbacaan yang divalidasi oleh tiga 
validator. Hasil revisi instrumen ini 
digunakan untuk validasi produk dan hasil 
revisi produk tersebut diujicobakan di 
pelaksanaan pembelajaran dan pemberian 
angket pada guru. Angket tanggapan guru 
tersebut berisi mengenai pertanyaan 
pertanyaan untuk menilai aspek kesesuaian 
isi terhadap KD-Indikator, konstruk, dan 
keterbacaan. Hasil uji tersebut digunakan 
sebagai referensi terhadap pengembangan 
Assessment KPS pada materi Fluida Statis. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data hasil wawancara 
dan pengisian angket pada studi 
lapangan 
Adapun kegiatan dalam teknik 
analisis data wawancara dan angket 
dilakukan dengan cara: 
a. Mengklasifikasi data, bertujuan untuk 
mengelompokkan jawaban 
berdasarkan pertanyaan pada 
pedoman wawancara dan angket 
b. Melakukan tabulasi data berdasarkan 
klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk 
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memberikan gambaran frekuensi dan 
kecend erungan dari setiap jawaban 
berdasarkan pertanyaan pedoman 
wawancara, angket dan banyaknya 
sampel. 
c. Menjelaskan hasil penafsiran 
persentase jawaban responden dalam 
bentuk deskriptif naratif. 
d. menghitung persentase jawaban 
pendidik dan peserta didik, bertujuan 
untuk melihat besarnya persentase 
setiap jawaban pertanyaan sehingga 
data yang diperoleh dapat dianalisis 
sebagai temuan. Rumus yang 
digunakan untuk menghitung 
persentase jawaban setiap item adalah 
sebagai berikut: 
 Keterangan : 
 %   = Persentase pilihan 
jawaban mengenai instrumen asesmen 
KPS pada materi Fluida Statis 
  = Jumlah responden yang 
menjawab  
 = Jumlah seluruh 
responden 
Teknik analisis data angket hasil validasi 
ahli dan penilaian guru 
Adapun kegiatan dalam teknik 
analisis data angket kesesuaian, konstruk, 
dan keterbacaan instrumen penilaian 
(assessment) KPS dilakukan dengan cara : 
a. Mengkode atau klasifikasi data, 
bertujuan untuk mengelompokkan 
jawaban berdasarkan pertanyaan 
angket. Suatu tabel yang berisi 
pernyataan-pernyataan serta kode 
jawaban dari setiap pernyataan angket 
dibuat untuk memudahkan proses 
pengkodean dan pengklasifikasian 
data. 
b. Melakukan tabulasi data berdasarkan 
klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk 
memberikan gambaran frekuensi dan 
kecenderungan dari setiap jawaban 
berdasarkan pertanyaan angket dan 
banyaknya responden (pengisi angket). 
c. Memberi skor jawaban responden 
dalam uji kesesuaian, uji konstruk, dan 
uji keterbacaan berdasarkan skala 
Likert. Adapun skor berdasarkan skala 
Likert adalah sebagai berikut : 
Tabel 1. Penskoran pada angket 
berdasarkan skala likert 
No
.  
Pilih Jawaban Skor 
1. Sangat Setuju (SS) 5 
2. Setuju (ST) 4 
3. Ragu-ragu (RG) 3 
4. Tidak Setuju (TS) 2 




d. Mengolah jumlah skor jawaban 
responden 
Pengolahan jumlah skor (S) jawaban 
angket adalah sebagai berikut : 
1) Skor untuk pernyataan Sangat Setuju 
(SS) 
Skor = 5 x jumlah responden 
yang menjawab sangat setuju 
2) Skor untuk pernyataan Setuju (ST) 
Skor = 4 x jumlah responden 
yang menjawab setuju 
3) Skor untuk pernyataan Ragu (RG) 
Skor = 3 x jumlah responden 
yang menjawab ragu-ragu 
4) Skor untuk pernyataan Tidak Setuju 
(TS) 
Skor = 2 x jumlah responden 
yang menjawab tidak setuju 
5) Skor untuk pernyataan Sangat Tidak 
Setuju (STS) 
Skor = 1 x jumlah responden 
yang menjawab sangat tidak setuju. 
Sugiyono (2013:136-137) 
e. Menghitung persentase jawaban 
angket pada setiap item dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 Keterangan :  
% Xin  = Persentase 
jawaban angket-i asesmen 
keterampilan proses sains pada materi 
Fluida Statis 
S  = Jumlah skor jawaban 
Smaks  = Skor maksimum 
yang diharapkan 
f. Menghitung rata-rata persentase 
angket untuk mengetahui tingkat 
kelayakan dan keterbacaan instrumen 
asesmen berbasis keterampilan proses 
sains dengan rumus sebagai berikut: 
 Keterangan : 
 % Xi = Rata-rata persentase 
angket-i pada assessment 
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keterampilan proses sains pada materi 
Fluida Statis 
 %Xin = Jumlah persentase 
angket-i assessment keterampilan 
proses sains pada materi Fluida Statis 




Teknik analisis butir soal 
Teknik analisis soal dilakukan untuk 
mengadakan identifikasi atau menentukan 
kualitas soal yang bai. Analisis butir soal 
Suharsimi Arikunto (2015:222). Langkah 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menilai hasil jawaban soal tertulis yang 
diujikan berdasarkan skor yang 
ditetapkan. 
b. Menganalisis pokok uji yang meliputi 
analisis validitas butir soal, reliabilitas, 
dan tingkat kesukaran 
Menentukan kategori tingkat 
kesukaran berdasarkan kriteria tingkat 
kesukaran dalam Suharsimi Arikunto 
(2013:225) seperti Tabel 2. 
Tabel 2. Kriteria tingkat kesukaran 
Indeks  Tingkat 
Kesukaran
0.00 – 0.30 Sukar  
0.31 – 0.70 Sedang  
0.71 – 1.00 Mudah  
1. Uji Validitas 
Validitas butir soal dapat 
ditentukan dengan mencari korelasi 
product moment masing-masing soal 
berdasarkan skor item dengan skor 
total.             




                
                               Arikunto 
(2015:95) 
Keterangan :  rxy  = koefisien 
validitas (r hitung) 
N   = jumlah peserta tes 
X  = jumlah skor item soal tes 
Y  = skor total peserta 
Hasil r hitung/ rxy yang didapat 
kemudian di bandingkan dengan tabel r 
product moment yang disesuaikan dengan 
jumlah responden, dimana penggunaan r 
tabel dengan pilihan taraf signifikansi. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas tes bentuk uraian dapat 
dilakukan dengan menggunakan rumus 
Alpha Cronbach, yaitu sebagai berikut : 
             
Arikunto (2015:122) 
 :  = reliabilitas yang 
dicari 
= jumlah varians tiap item 
  = varians skor total 
Jumlah varians skor tiap item dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
        
     
Arikunto (2015:123) 
Varians total dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
   
 Arikunto (2015:123) 
Keterangan :   
  = varians tiap soal 
  = varians total 
   = jawaban responden untuk setiap butir 
soal 
= total jawaban responden untuk setiap 
butir pertanyaan 
 n   = jumlah peserta didik 
3. Daya Pembeda Tes 
Daya Pembeda adalah 
kemampuan tes untuk membedakan antara 
peserta didik yang pandai dan bodoh; 
Artinya, jika tes tersebut diberikan pada 
anak yang tergolong pandai akan lebih 
banyak dapat dijawab dengan benar. 
Sedangkan jika diberikan kepada peserta 
didik yang tergolong bodoh akan lbih 
banyak dijawab salah. Daya pembeda tes 
yang baik adalah antara 20% - 80% atau 
antara 30% - 70%.  
Rumus untuk menghitung tingkat 
daya beda tes adalah sebagai berikut 
           Koyan 
(2011:140) 
Dengan :  = Daya beda tes 
N    = Jumlah butir soal 
Rumus untuk menghitung daya 
beda butir tes adalah sebagai berikut : 
   
       Koyan (2011:140) 
Keterngan :  
  = jumlah subyek yang menjawab betul 
pada kelompok atas  = jumlah 
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subyek yang menjawab betul pada 
kelompok bawah 
   = jumlah subyek kelompok atas 
    = jumlah subyek kelompok bawah 
Tabel 3. Kriteria Daya Beda (D) 
Nilai  Keterangan  
0,00 – 0,19 kurang baik 
0.20 – 0.39 cukup baik 
0.41 – 0,70 baik 
0,71 – 1,00 sangat baik  
  Koyan (2011:141) 
Jika “ D” negative, soal tersebut 
sangat buruk dan harus dibuang. Tes yang 
baik, apabila memiliki D antara 0,15 – 0,20 
atau lebih (Fernandes, 1984). 
4.  Analisis Pengecoh 
Pengecoh atau distractor yang baik 
adalah pengecoh yang dapat mengecoh 
peserta didik : artinya pengecoh tersebut 
dapat mengecoh peserta didik atau paling 
sedikitdpengecoh tersebut dipilih oleh 2% 
atau 3% dari peserta tes. Pengecoh yang 
baik (efektif) ialah pengecoh yang dipilih 
oleh minimal 2-3% dari pengikut tes. 
Berikut diberikan contoh cara menghitung 
efektifitas engecoh untuk 1 butir tes objektif 
yang emiliki 4 option a,b,c dan d. 
Pilihan  A* B C D E *Kunci
Kelompok 
atas 
5 4 0 1 10  
Kelompok 
bawah 
3 3 0 4 10  
Jumlah 8 7 0 5 20  
Kyan (2011:140) 
Kunci jawaban betul untuk soal 
diatas adalah lihan jawaban (a). Pilihan 
jawaba, b, c dan d sebagai pengecoh. Pada 
umumnya sebuah pengecoh yang baik 
dapat mengundang jawaban lebih besar 
jumlahnya pada peserta didik kelompok 
lemah dan lebih sedikit pada kelmpok 
pandai. Pilihan jawaban b. Sebagai 
pengecoh tidak efektif, sebab menarik 
awaban lebih banyak dari kelompok 
peserta didik pandai. Kejadian itu 
disebabkan karena distractor (b) 
membingungkan. Pilihan jawaban c sama 
sekali tidak efekti, karena tidak dapat 
menarik jawaban seorangpun. Pilihan 
jawaban b dipandang telah memenuhi 
fungsinya, sebab dapat mengundang 
jawaban oleh peserta didik kelompok 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Tahap awal dalam penelitian ini 
adalah studi kepustakaan dengan mengkaji 
hasil penelitian lain yang telah 
dipublikasikan dan kurikulum. Hasil dari 
studi pustaka dengan mengkaji kurikulum 
adalah perangkat pembelajaran seperti 
analisis KD, analisis konsep, silabus. 
meliputi hasil penelitian dan pengumpulan 
data, hasil pengembangan tes keterampilan 
proses sains, hasil validasi pakar, dan hasil 
uji coba..  
Penelitian dan Pengumpulan data 
Penelitian ini diperoleh dari hasil 
wawancara dengan guru Fisika MAN 1 
Mataram. Dari hasil wawancara diketahui 
bahwa pembelajaran Fisika materi Fluida 
Statis untuk kelas XI dilakukan dengan 
pendekatan keterampilan proses sains. 
Guru selalu berusaha untuk 
mengembangkan aspek-aspek 
keterampilan proses sains pada siswa 
selama pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. Aspek keterampilan 
proses yang dikembangkan pada 
pembelajaran materi Fluida Statis meliputi 
keterampilan mengamati, meramalkan, 
mengklasifikasikan, menafsirkan, 
mengajukan hipotesis, merencanakan 
percobaan, mengkomunikasikan, 
mengajukan pertanyaan, menggunakan 
alat/bahan dan menerapkan konsip 
alat/bahan dan menerapkan konsip. Akan 
tetapi penilaian terhadap penguasaan 
keterampilan proses sains terseburt belum 
dilakukan oleh guru. Hal ini disebabkan 
karena belum ada instrumen untuk menilai 
keterampilan proses sains. Instrumen 
penilaian yang biasa digunakan oleh guru 
berupa soal pilihan ganda untuk mengukur 
kemampuan hafalan dan pemahaman 
siswa. Menurut Supranata (2004:102) soal 
pilihan ganda dapat digunakan untuk 
mengukur kemampuan mengamati, 
mengenal metode, menginterpretasi, 
menilai metode, mengklasifikasi, 
menginferensi, memprediksi, dan 
merancang percobaan. Oleh karena itu, 
soal pilihan ganda memiliki potensi untuk 
dikembangkan sebagai alat ukur 
keteampilan proses, yaitu dengan 
memunculkan aspek-aspek keterampilan 
proses sains pada item soal. 
Perencanaan  
Tahap awal dalam penelitian ini 
adalah studi kepustakaan dengan mengkaji 
hasil penelitian lain yang telah 
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dipublikasikan, buku sumber, dan 
kurikulum. Hasil dari studi pustaka dengan 
mengkaji kurikulum adalah perangkat 
pembelajaran seperti analisis KI-KD, 
analisis konsep, silabus. 
Pengembangan Tes Keterampilan 
Proses Sains  
Hasil pengembangan berupa soal tes 
keterampilan proses sains materi Fluida 
Statis bentuk pilihan ganda yang berjumlah 
20 item. Item soal dikembangkan 
berdasarkan indikator pada silabus 
pembelajaran Fisika di MAN 1 Mataram.  
Penilaian Ahli 
Ahli dalam penelitian ini adalah ahli 
evaluasi (dosen Fisika) dan Praktisi (Guru 
Fisika). Ahli melakukan penilaian 
menggunakan lembar penilaian ahli 
terhadap instrumn assessment 
keterampilan proses sains. Instrumen 
assessment keterampilan proses sains 
yang dikembangkan sangat layak sebagai 
instrumen assssment. Hasil penilaian ahli 
disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Hasil penilaian Ahli terhadap tes 
keterampilan proses sains 







100% 80% 80% 86,6% 
2. Ahli 
Materi 
80% 80% 80% 80,0% 
3. Rata-rata 90% 80% 80% 83,3% 










Soal tes keterampilan proses yang 
ditelaah oleh Ahli berjumlah 20 item. Hasil 
penilaian menyatakan bahwa terdapat satu 
item soal dinyatakan tidak jelas grafiknya. 
Setelah melalui tahap penilaian oleh 
ahli, kemudian soal direvisi sesuai saran 
dari pakar. Menurut pakar secara 
keseluruhan tes sudah baik, namun ada 
salah satu item soal yang harus direvisi 
yaitu item soal nomor 15. item sebelum dan 
sesudah perbaikan disajikan pada Tabel 
4.3 berikut 
 Setelah item soal direvisi kemudian 
soal diujicobakan pada siswa kelas XI MAN 
1 Mataram. Jumlah siswa sebagai sampel 
uji coba adalah 32 siswa.  
 
Hasil Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
Sebelum tes diberikan kepada 
siswa, terlebih dahulu dilakukan uji validitas 
terhadap soal yang akan diujikan untuk 
mengetahui apakah soal-soal tersebut 
layak untuk digunakan dalam penelitian. 
Dari hasil uji coba instrumen yang 
dilakukan pada kelas XI semester I MAN 1 
mataram dengan jumlah siswa sebanyak 
2. Dari 20 soal yang diuji cobakan 
diperoleh 16 soal yang valid dan 4 soal 
yang tidak valid (6, 10, 16 dan 20). Untuk N 
= 32 dengan taraf signifikan 5% maka rtabel= 
0,349 sehingga saat ditentukan valid 
tidaknya soal tersebut.  Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada (Lampiran 5 ) 
2. Uji Reliabilitas 
Uji coba reliabilitas dilakukan pada 
20 soal dengan menggunakan rumus KR-
20 diperoleh nilai r11 sebesar 0,82 dan nilai 
rtabel untuk taraf signikasi 5% dengan N = 32 
sehingga diperoleh nilai 0,349. Oleh karena 
itu rhitung lebih besar dari pada rtabel (0,82 > 
0,349).  Maka instrumen penelitian ini 
memiliki tingkat reliabilitas yang sangat 
kuat/tinggi ( Lampiran 9) 
3. Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Untuk setiap pokok bahasan 
divariasikan antara soal yang mudah, 
sedang dan sukar. Berdasarkan hasil uji 
tingkat kesukaran soal, dapat disimpulkan 
bahwa soal yang tingkat kesukarannya 
sedang 8 soal yang berada pada rentang < 
Volume 3, Nomor 2, November 2017 
p-ISSN : 2460-9587 
 e-ISSN : 2614-7017 
 




0,30, soal yang tingkat kesukarannya 
sedang sebanyak 12 soal yang berada 
pada rentang 0,30 – 0,70, dan kriteria soal 
yang tingkat kesukarannya mudah tidak 
ada yang berada pada rentang > 0, 70. 



















Mengajukan hipotesi 0,6 
 
4. Uji Daya Beda Soal 
Berdasarkan hasil uji coba daya 
beda soal, maka dapat disimpulkan bahwa  
soal yang memiliki daya beda jelek 
sebanyak 4 soal karena berada pada 
rentang 0,00 – 0,19, soal yang memiliki 
daya beda cukup sebanyak 6 soal karena 
berada pada rentang 0,20 – 0,39, dan soal 
yang memiliki daya beda baik sebanyak 10 
karena berada pada rentang 0,40 - 0,70. 
Dan soal yang memiliki daya beda sangat 
baik tidak ada karena berada pada rentang 
0,71 – 1,00. (Lampiran 13) 
Tanggapan Praktisi 
Setelah melakukan perbaikan, 
dilakukan penilaian produk oleh guru dan 
siswa. Penilaian ini bertujuan untuk 
mengetahui tanggapan siswa dan guru 
terhadap produk yang dikembangkan 
(instrumen assessment keterampilan 
proses sains pada mataeri Fluida Statis). 
Penilaian ini dilakukan oleh 32 orang siswa 
kelas XI MIA III dan seorang guru bidang 
studi Fisika di MAN 1 Mataram. Hasil 
tanggapan tersebut disajikan dalam tabel di 
bawah ini. 
Tabel 8. Hasil Tanggapan Praktisi dan 
Siswa 
Penilaian Oleh Guru 












Penilaian Oleh Siswa 













 Berdasarkan data pada tabel 8 di 
atas, aspek keterbacaan instrumen 
assessment ini dapat dikatakan baik. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai hasil perhitungan 
yaitu 90% sehingga termasuk kategori 
sangat tinggi (80,1% – 100%). Untuk aspek 
kesesuaian isi juga dapat dikatakan baik 
karena dilihat dari nilai hasil perhitungannya 
yaitu 80% sehingga termasuk kategori 
sangat tinggi (80,1% – 100%). 
Menurut Siswa 
 Berdasarkan data pada tabel 8 
aspek keterbacaan instrumen assessment 
ini dapat dikatakan baik. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil perhitungan sebesar 80% 
sehingga termasuk dalam kategori sangat 
tinggi (80,1% – 100%). Selain itu, untuk 
asapek kemenarikan produk juga dapat 
dikatakan baik. Hal ini terlihat dari hasil 
perhitungan sebesar 80% sehingga 
termasuk dalam kategori sangat tinggi 
(80,1% – 100%). 
Pembahasan 
Pada bagian pembahasan berikut 
akan dibahas mengenai hasil-hasil 
penelitian yang berkaitan dengan potensi 
dan permasalahan dalam pembelajaran 
Fisika di MAN 1 Mataram, pengembangan 
Instrumen assessment keterampilan proses 
sains, penilaian pakar, dan analisis soal tes 
keterampilan proses sains.  
1. Penelitian dan pengumpulan data 
Salah satu tujuan pembelajaran 
Fisik adalah untuk melatih siswa supaya 
memiliki keterampilan proses. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, maka seorang 
guru dituntut untuk mengembangkan 
keterampilan proses sains pada setiap 
kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru Fisika di MAN 1 
Mataram diketahui bahwa, salah satu 
upaya yang dilakukan guru dalam 
mencapai tujuan pembelajaran Fisika yaitu 
dengan menerapkan pendekatan 
keterampilan proses sains dalam kegiatan 
belajar mengajar. Salah satu materi yang 
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dibelajarkan dengan pendekatan 
keterampin proses sains adalah materi 
Fluida Statis. Oleh karena itu pembelajaran 
Fisika di MAN 1 Mataram dapat dikatakan 
telah sesuai dengan tuntutan kurikulum, hal 
ini merujuk pada kurikulum pendidikan 
dasar dan menengah menekankan 
penggunaan pendekatan keterampilan 
proses sains dalam pengajaran Fisika. 
Selain melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, seorang guru juga harus 
melaksanakan kegiatan penilaian pada 
setiap kegiatan belajar mengajar. Kegiatan 
penilaian dimaksudkan untuk mengetahui 
ketercapaian tujuan pembelajaran, 
penguasaan siswa terhadap pembelajaran, 
serta ketepatan dan keefektifan metode 
mengajar. Penilaian keterampilan proses 
sains merupakan kegiatan yang tidak dapat 
dipisahkan dalam pembelajaran Fisika. Hal 
tersebut merujuk pada penilaian 
keterampilan proses harus selalu dilakukan 
untuk mengembangkan keterampilan pada 
siswa. Hasil wawancara dengan guru di 
MAN 1 Mataram, penilaian keterampilan 
proses sains belum pernah dilakukan. 
Penilaian yang dilakukan hanya untuk 
mengkur kemampuan hafalan siswa. Jika 
siswa dapat menghafal materi, maka siswa 
tersebut dinyatakan telah tuntas dalam 
belajar. Oleh karena itu, penilaian terhadap 
penguasaan keterampilan proses sains 
siswa menjadi terabaikan. Permasalahan 
yang dihadapi guru dalam melaksanakan 
penilaian keterampilan proses sains yaitu 
belum ada instrumen sebagai alat ukur. 
Merujuk pada pendapat Subali (2010) 
bahwa keterampilan proses dapat diukur 
dengan tes tertulis, maka permasalahan 
tersebut dapat diatasi dengan cara 
mengembangkan tes tertulis sebagai alat 
ukur keterampilan proses. 
Instrumen penilain yang biasa 
digunakan oleh guru di MAN 1 Mataram 
berupa soal pilihan ganda yang hanya 
mengukur kemampuan menghafal. Soal 
pilihan ganda sebenarnya memiliki potensi 
untuk dikembangkan menjadi alat ukur 
keterampilan proses sains. Hal ini merujuk 
pada pendapat Supranata (2004) bahwa 
soal pilihan ganda dapat digunakan untuk 
mengukur kemampuan mengamati, 
mengenal metode, menginterpretasi, 
menilai metode, mengklasifikasi, 
menginferensi, memprediksi, dan 
merancang percobaan. Penggunaan soal 
pilihan ganda sebagai instrumen penilaian 
keterampilan proses sains juga diperkuat 
oleh hasil penelitian Monica (2005) dan Lan 
(2007) yang menyatakan bahwa, soal 
pilihan ganda yang dikembangkan valid 
sebagai instrumen penilaian keterampilan 
proses sains 
2. Pengembangan instrumen 
assessmen Keterampilan Proses 
Sains 
Pengembangan instrumen 
assessmen keterampilan proses sains 
dilakukan dengan metode Research & 
Development. Tujuan pengembangan 
adalah untuk menghasilkan instrumen 
assessmen keterampilan proses sains yang 
layak sebagai tes pengukur keterampilan 
proses sains materi Fluida Statis. Tes 
keterampilan proses sains dikembangkan 
dengan mengidentifikasi aspek-aspek 
keterampilan proses pada pembelajaran 
materi Fluida Statis. 
Aspek-aspek keterampilan proses 
yang diukur dalam pelaksanaan penilaian 
materi Fluida Statis meliputi keterampilan 
mengamati, mengklasifikasi, 
menginterpretasi, meramalkan, melakukan 
komunikasi, mengajukan hipotesis, 
menggunakan alat/bahan, merencanakan 
percobaan, dan menerapkan konsep. 
Rustaman (2005) mengatakan bahwa, soal 
tes keterampilan proses sains dapat 
dikonstruksi dengan menyajikan informasi 
berupa gambar, diagram, grafik, data dalam 
bentuk tabel atau uraian. 
Tes keterampilan proses sains 
dikembangkan dalam bentuk soal pilihan 
ganda. Jumlah alternatif jawaban yang 
digunakan yaitu sebanyak 5 (lima) alternatif 
jawaban. Alternatif jawaban sebanyak lima 
pilihan merupakan keadaan yang paling 
baik, karena tidak merugikan siswa dan 
juga tidak mudah untuk ditebak oleh siswa. 
Soal tes keterampilan proses sains yang 
dikembangkan memiliki alternatif jawaban 
yang relatif homogen, sehingga tidak 
mudah ditebak oleh siswa. Hal tersebut 
ditunjukan dengan distribusi jawaban siswa 
yang tersebar pada setiap alternatif 
jawaban. Menurut Ratnaningsih (2011) soal 
dengan alternatif jawaban yang relatif 
homogen dapat membedakan siswa yang 
pandai dan yang tidak pandai, sehingga tes 
keterampilan proses sains yang 
dikembangkan memiliki daya beda yang 
baik 
1. Penilaian Pakar (Ahli) 
Proses pengembangan tes 
keterampilan proses sains melalui tahap 
penilaian oleh para pakar (Ahli) dan pakar 
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materi. Tahap ini dimaksudkan untuk 
mengetahui kelayakan tes keterampilan 
proses sains yang dikembangkan. Aspek-
aspek yang dinilai oleh pakar meliputi 
aspek Isi (materi), konstruksi soal, dan 
keterbacaan (bahasa). 
Hasil penilaian pakar terhadap tes 
keterampilan proses pada penelitian ini 
(Lampiran 2) menunjukkan bahwa, rata-rata 
hasil penilaian pakar terhadap tes 
keterampilan proses sains pada aspek isi 
(materi), konstruksi, dan keterbacaan 
(kebahasaan) di atas 86,6%. Persentase 
rata-rata seluruh aspek tersebut sebesar 
83,3%. Monica (2005) berpendapat bahwa, 
hasil penilaian pakar terhadap suatu tes 
yang dikembangkan minimal 70%. Artinya, 
tes keterampilan proses sains yang 
dikembangkan pada penelitian ini telah 
memenuhi syarat tersebut. Oleh karena itu, 
tes keterampilan proses sains yang 
dikembangkan sangat layak sebagai 
instrumen penilaian. 
2. Analisis Soal Tes Keterampilan 
proses sains 
Uji coba soal keterampilan proses 
sains dilakukan pada kelas XI Mia 3 MAN 1 
Mataram. Uji coba menggunakan sampel 
sejumlah 32 siswa. Hasil uji coba kemudian 
dianalisis dengan microsoft offic excel . 
Analisis item soal ditekankan pada 
besarnya korelasi biserial (indeks daya 
beda). Hal ini didasarkan pada pendapat 
Monica (2005) bahwa, indeks daya beda 
merupakan faktor yang sangat penting 
dalam penentuan kualitas suatu tes. 
Arikunto (2013:225) berpendapat bahwa 
suatu tes dapat diterima sebagai instrumen 
yang baik jika memiliki indeks daya beda ≥ 
0,30. 
Hasil analisis tes keterampilan 
proses sains dengan microsoft offic excel, 
besarnya rata-rata korelasi biserial (daya 
beda) pada uji coba tahap pertama adalah 
0,56. Hal ini diartikan bahwa soal 
keterampilan proses sains dapat diterima 
sebagai instrumen tes karena mampu 
membedakan siswa yang pandai dan siswa 
yang tidak pandai. Dari segi reliabilitas tes, 
koefisien alpha cronbach menunjukkan 
angka sebesar 0,82. Merujuk pada 
pendapat Monica (2005) bahwa, koefisien 
reliabilitas minimal yang dikehendaki pada 
suatu tes adalah ≤ 0,70 maka, tes 
keterampilan proses yang dikembangkan 
dikatakan sudah reliabel. Arikunto (2013: ) 
mengatakan bahwa, tes yang sudah 
reliabel memiliki tingkat kepercayaan tinggi, 
sehingga akan menghasilkan pengukuran 
yang sama ketika dipakai pada waktu yang 
berbeda. Tes keterampilan proses sains 
yang sudah reliabel disebabkan karena 
terdapat 4 (empat) item yang memiliki daya 
beda rendah. Daya beda item sangat 
berpengaruh terhadap reliabilitas tes. Hal 
ini merujuk pada pendapat Azwar (2001) 
bahwa item soal yang memiliki daya beda 
tinggi dapat meningkatkan reliabilitas tes. 
Rata-rata tingkat kesukaran item tes 
keterampilan proses sains yang disajikan 
menunjukkan bahwa, diantara sub aspek 
keterampilan proses dasar, ternyata item 
keterampilan mengamati merupakan item 
yang paling sukar. Peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa keterampilan 
mengamatii merupakan keterampilan 
proses sains yang tergolong sukar direspon 
oleh siswa. Untuk diketahui bahwa rata-rata 
tiap aspek keterampilan proses 
menunjukkan angka yang hampir sama 
yaitu pada kisaran 0,6. Artinya, aspek 
keterampilan tersebut memiliki tingkat 
kesukaran sedang. Hal ini merujuk pada 
pendapat Purwanto (2004: ) bahwa, item 
soal yang memiliki tingkat kesukaran antara 
0,30 – 0,70 tergolong sedang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
Adapun kesimpulan yang dapat 
dipaparkan berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan adalah sebagai berikut : 
1. Karakteristik Instrumen Assessment  
keterampilan proses sains pada materi 
Fluida Statis yang dikembangkan, yaitu 
Instrumen Assessment terdiri dari 16 
soal yang vali dengan soal pilihan 
jamak . Instrumen Assessment  ini 
telah sesuai dengan indikator 
pencapaian indikator KPS, dan telah 
dapat mengukur keterampilan proses 
sains, yaitu mengamati, 
mengelompokkan, menafsirkan, 
meramalkan, melakukan komunikasi, 
mengajukan hipotesis, merencanakan 
percobaan, menggunakan alat/bahan, 
dan menerapkan konsep. Karakteristik 
ini didukung oleh: 
a. Jumlah soal  
2. Instrumen assessment Keterampilan 
Proses Sains pada materi Fluida Statis 
yang dikembangkan adalah valid atau 
layak digunakan. Hal ini dilihat dari 
hasil validasi ahli pada aspek 
kesesuaian isi terhadap KI-KD-Indikator 
mendapatkan kategori sangat tinggi 
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(100%), aspek konstruksi mendapatkan 
kategori sangat tinggi (80%), dan aspek 
keterbacaan mendapatkan kategori 
sangat tinggi (80%). 
a. Instruemen Assessment  
keterampilan proses sains pada 
materi Fluida Statis memiliki nilai 
keterbacaan yang sangat tinggi 
berdasarkan hasil uji validasi ahli 
yaitu sebesar 90%, uji coba 
terhadap guru sebesar 80% 
dengan kategori sangat tinggi. 
b. Instrument Assessmen 
keterampilan proses sains pada 
materi Fluida Statis memiliki nilai 
konstruksi yang sangat tinggi 
berdasarkan hasil validasi ahli yaitu 
sebesar 80%, uji coba terhadap 
guru sebesar 80% dengan kategori 
sangat tinggi sesuai tafsiran. 
c. Instrumen Assessment 
keterampilan proses sains pada 
materi Fluida Statis memiliki nilai 
kesesuain isi materi yang sangat 
tinggi berdasarkan hasil validasi 
ahli yaitu sebesar 100% dan uji 
coba terhadap guru yaitu sebesar  
80% dengan kategori sangat tinggi 
sesuai tafsiran. 
d. Validitas atau kelayakan Instrumen 
Assessmen keterampilam proses 
sains pada materi Fluida Statis ini 
adalah valid atau layak digunakan, 
dan reliabilitas dari Assessment 
tersebut termasuk kategori tinggi. 
3. Tanggapaan guru terhadap Instrumen 
Assessment Keterampilan Proses 
Sains pada materi Fluida Statis ini 
adalah baik dan dapat digunakan. Hal 
ini dilihat dari hasil uji coba lapangan 
awal memiliki tingkat kesesuaian isi 
mendapatkan kategori sangat tinggi 
(100%), aspek konstruksi mendapatkan 
kategori sangat tinggi (80%), dan aspek 
keterbacaan mendapatkan kategori 
sangat tinggi (80%). 
Saran  
Adapun saran yang dapat peneliti 
berikan berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, dan untuk peneliti yang akan 
melakukan penelitian pengembangan 
Instrumen Assessment sejenis yaitu: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan sampai 
tahap merevisi hasil uji coba, perlu 
dilakukan adanya pengembangan lebih 
lanjut terhadap Instrumen Asesmen 
Keterampilan Proses Sains ini ke tahap 
penelitian dan pengembangan 
selanjutnya, agar produk nantinya 
dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran Fisika di sekolah. 
2. Validasi instrumen terhadap instrumen 
assessment yang dikembangkan hanya 
dilakukan oleh dua validasi ahli, perlu 
adanya penambahan validasi ahli agar 
hasil validasi produk lebih baik dan 
dapat menggambarkan kelayakan 
produk yang dikembangkan. 
3. Uji coba lapangan awal hanya 
dilakukan oleh 1 orang guru Fisika, 
perlu adanya penambahan responden 
guru terhadap produk yang 
dikembangkan agar hasil tanggapan 
guru lebih baik dan dapat 
menggambarkan kelayakan dari produk 
yang dikembangkan. 
Berdasarkan penelitian adalah perlu 
adanya pelatihan terhadap guru terkait 
assessment keterampilan proses sains 
hingga guru tersebut mahir. Selanjutnya 
jika diperlukan, diadakan pengembangan 
lebih lanjut mengenai assessment berbasis 
keterampilan proses sains sehingga 
asesment ini nantinya dapat digunakan 
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